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Abstrak
 

___________________________________________________________________  

Metode dan media pembelajaran merupakan komponen penting pada proses pembelajaran 

guna mewujudkan suasana belajar efektif dan efisien sehingga siswa dapat lebih bertanggungjawab, 

disiplin, percaya diri, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan memiliki motivasi belajar yang tinggi 

guna mendapatkan hasil belajar secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran model Student Team Achievement Divission materi 

macam gerak tumbuhan di SMP N 40 Semarang. Jenis penelitian ini adalah Pre-experimental design 

dengan desain penelitian one shoot case study. Populasi seluruh kelas VIII sebanyak 256 siswa dengan 

sampel sebanyak 1 kelas. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode test, metode angket, dan metode observasi. 

Data aktivitas diukur dengan lembar observasi aktivitas siswa sedangkan data hasil belajar diperoleh 

dari nilai tes, nilai LDS dan nilai TTS. Hasil analisis data menunjukkan bahwa seluruh siswa telah 

mencapai kriteria aktif (optimal ≥85) yaitu mencapai 100%, sedangkan ketuntasan klasikal dan siswa 

yang memperoleh hasil belajar optimal secara berturut-turut yaitu sebesar 88% (28 siswa) dan 57% (16 

siswa). Data kinerja guru pertemuan I dan II berturut-turut 87,5% (sangat baik) dan 91,6% serta data 

tanggapan siswa dengan kriteria tanggapan sangat baik sebesar 78% (25 dari 32 siswa). Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa penerapan desain pembelajaran model STAD mampu mengaktifkan 

dan meningkatkan hasil belajar siswa di SMP N 40 Semarang. 

 

Abstract 
Methods and instructional media is an important component in the learning process in order to achieve effective and 

efficient learning environment so that students can be more responsible, disciplined, confident, curious high and 

have a high motivation to learn in order to obtain optimal learning results. This research aim to descriptived  the 

activity and student learning outcomes in learning models Student Team Achievement Divission kinds of motion 

plant material at SMP N 40 Semarang. This research is a Pre-experimental design type  one shoot case study. The 

population of the entire class VIII as many as 256 students with a sample of one class. Sampling with purposive 

sampling technique. Data collection methods used in this study is a test, questionnaire, and observation method. 

Activity data measured by student activity observation sheet while learning outcomes data obtained from the test 

scores, grades LDS and TTS value. Analysis of the data showed that all students have reached the criteria of active 

(optimal ≥85) which reached 100%, while the classical completeness and students who obtain results optimal 

learning in a row at 88% ( 28 students) and 57% (16 students). Teacher performance data gathering I and II 

respectively 87.5% (excellent) and 91.6% as well as student response data with a very good response criteria at 78% 

(25 of 32 students). Conclude that the instructional design applied STAD model is able to activate and improve 

results for students at SMPN 40 Semarang. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses 

interaksi siswa dengan pendidik dan 

sumber  belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Berhasil tidaknya pembelajaran yang 

dilaksanakan ditentukan dari pelaksanaan 

proses pembelajaran dan hasil belajar.  

Proses pembelajaran yang ideal harus 

diciptakan oleh guru untuk mencapai hasil 

belajar siswa yang maksimal (Wiphasith, 2015). 

Guru perlu menciptakan lingkungan yang 

mampu merangsang siswa termotivasi dalam 

belajar dengan menjadikan siswa sebagai pusat 

kegiatan dalam proses pembelajaran (Nikou, 

2014). Proses pembelajaran yang baik bagi 

siswa akan memberikan suatu pengalaman 

belajar yang mampu menumbuh kembangkan 

struktur kognitif siswa secara optimal 

(Occhipinti, 2003). Proses pembelajaran dengan 

menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan sesuai 

dengan karakteristik IPA yang diwujudkan 

melalui pembelajaran ideal didalamnya 

mencakup pendekatan, strategi, metode serta 

teknik.  

Metode digunakan oleh  pendidik 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Sementara itu, pembelajaran ideal, berupa 

proses pembelajaran yang ideal untuk 

menyampaikan materi pelajaran efektif. 

Metode dan media pembelajaran merupakan 

komponen penting pada proses pembelajaran 

guna mewujudkan suasana belajar efektif dan 

efisien sehingga siswa dapat lebih 

bertanggungjawab, disiplin, percaya diri, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan 

memiliki motivasi belajar yang tinggi guna 

mendapatkan hasil belajar secara optimal. 

Dalam memilih metode dan menentukan 

media pembelajaran, pendidik perlu melakukan 

perencanaan yang tertuang dalam RPP. 

Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran ditentukan oleh berbagai macam 

faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua jenis saja yaitu faktor 

intern dan ekstern. Kedua faktor tersebut saling 

mempengaruhi dalam proses belajar individu 

sehingga menentukan kualitas hasil belajar. 

Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah 

(faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor 

psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, kesiapan) dan faktor 

kelelahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari 

faktor lingkungan sosial (sekolah, masyarakat 

dan keluarga) dan non-sosial (alamiah, 

instrumental dan model pembelajaran).  Hasil 

belajar akan optimal apabila faktor-faktor diatas 

dapat terpenuhi dengan baik disesuaikan 

dengan kondisi siswa dan berlaku sebaliknya 

(Suryabrata, 2010). 

Faktor model pembelajaran memiliki 

peran strategis dalam upaya mendongkrak hasil 

belajar siswa (Richie, 2015). Model 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan melihat 

kondisi kebutuhan siswa dan materi yang 

diajarkan, sehingga guru diharapkan mampu 

menyampaikan materi dengan tepat tanpa 

mengakibatkan siswa mengalami kebosanan.  

Berbagai model pembelajaran yang 

telah dikembangkan secara intensif melalui 

berbagai penelitian, tujuannya untuk 

meningkatkan kerjasama akademik antar siswa, 

membentuk hubungan positif, mengembangkan 

rasa percaya diri, serta meningkatkan 

kemampuan akademik melalui aktivitas 

individu maupun kelompok.  

Menurut Abdul Rahmat (2011) model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran 

dikelas untuk mendapatkan hasil belajar yang 

optimal.  Model pembelajaran dapat dijadikan 

pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 

model pembelajaran yang sesuai dan efisien 

untuk memperoleh hasil belajar siswa yang 

optimal.  
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Berdasarkan hasil observasi awal di 

SMP Negeri 40 Semarang pada Tahun Ajaran 

2015/2016 menunjukkan bahwa siswa-siswi 

kelas VIII memiliki tingkat motivasi yang 

rendah dalam belajar. Bapak Hadi Utomo 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP N 40 

Semarang menjelaskan bahwa kondisi siswa-

siswi di SMP N 40 Semarang memiliki rasa 

ingin tahu, kedisiplinan, tanggungjawab serta 

keaktifan yang cenderung rendah dalam proses 

pembelajaran. Bentuk rasa ingin tahu dan 

keaktifan siswa yang cenderung rendah dapat 

dilihat dalam proses pembelajaran. Hampir 

tidak ada siswa yang memanfaatkan 

kesempatan bertanya yang telah diberikan oleh 

guru. Siswa tidak merespon dalam kegiatan 

pembelajaran meskipun sudah diberikan 

kesempatan untuk aktif dalam pembelajaran. 

Sedangkan bentuk kurangnya disiplin dan 

tanggungjawab siswa dapat ditunjukkan dari 

sisi pengumpulan tugas yang tidak tepat waktu 

bahkan ada yang tidak mengumpulkan.  

Pembelajaran di kelas lebih banyak 

digunakan hanya untuk mengkondisikan siswa 

agar tetap memperhatikan pelajaran. Siswa 

cenderung kurang termotivasi untuk belajar 

apabila materi pelajarannya dirasa sulit dan 

disampaikan dengan ceramah sehingga hasil 

belajar siswa menjadi kurang optimal. Kondisi 

demikian tentunya tidak sesuai dengan kondisi 

pembelajaran ideal yang seharusnya diciptakan 

oleh guru. Untuk itu diperlukan suatu model 

pembelajaran yang mampu membentuk suatu 

kondisi pembelajaran ideal sesuai harapan 

dengan meningkatkan motivasi belajar, 

keaktifan siswa, menumbuhkan rasa 

tanggungjawab, disiplin serta mampu 

mengoptimalkan hasil belajar siswa. Selain itu 

model pembelajaran yang dipilih harus 

menerapkan prinsip enjoyful learning dengan 

siswa sebagai pusat pembelajaran.  

Model pembelajaran yang memiliki 

kriteria tersebut di atas salah satunya adalah 

model pembelajaran Student Team Achievement 

Divission (STAD) Pembelajaran model STAD 

dinilai paling sesuai dengan situasi dan kondisi 

di SMP N 40 Semarang. Model ini tidak terlalu 

sulit dalam proses pelaksanaannya dan 

memiliki tingkat keberhasilan yang cukup 

tinggi untuk mengatasi masalah aktivitas dan 

hasil belajar yang dihadapi. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

dilakukan penelitian penerapan pembelajaran 

model STAD materi macam gerak pada 

tumbuhan. Pembelajaran model STAD ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu solusi 

untuk memecahkan masalah rendahnya 

motivasi dan hasil belajar siswa di SMP N 40 

Semarang.  

Pembelajaran model STAD memiliki 

berbagai macam keunggulan diantaranya 

melatih siswa untuk menjadi bertanggungjawab 

terhadap diri sendiri maupun kelompoknya, 

meningkatkan motivasi belajar siswa, dan 

meningkatan keaktifan siswa (Nurjayadi, 2012). 

 Pembelajaran model STAD 

mengutamakan kerjasama kelompok yang 

berperan besar dalam menimbulkan motivasi 

dan keaktifan siswa dalam belajar, serta 

menumbuhkan rasa tanggungjawab tiap siswa 

untuk saling mendukung kelompoknya masing-

masing menjadi yang terbaik (Fauziah, 2013). 

Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok 

diyakini mampu meningkatkan keaktifan siswa 

dalam belajar karena siswa menjadi temotivasi 

untuk bersaing secara sehat dengan kelompok 

lain, selain itu motivasi siswa akan meningkat 

dengan adanya pemberian penghargaan bagi 

kelompok yang berkategori baik, hebat, dan 

super hingga pada akhirnya akan berdampak 

pada capaian hasil belajar yang optimal 

(Roslimah, 2015).  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Pre-Eksperimental Design. Penelitian 

ini akan dilakukan pada kelas yang memiliki 

ketuntasan klasikal paling rendah di SMP N 40 

Semarang yaitu kelas VIII C. Kelas VIII C akan 

diberikan perlakuan pembelajaran model STAD  

materi macam gerak pada tumbuhan. Desain 
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yang digunakan dalam penelitian adalah one 

shoot case study.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII sebanyak 8 kelas, di SMP N 40 

Semarang yang masing-masing kelas terdiri dari 

32 siswa, sehingga total populasi sebanyak 256 

siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling yaitu teknik 

penarikan sampel yang dilakukan dengan 

memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik 

yang ditentukan oleh peneliti. Penentuan  kelas 

sebagai sampel dengan kriteria kedua kelas 

diajar oleh guru yang sama dengan tingkat 

ketuntasan klasikal yang paling rendah. Kelas 

tersebut diberikan perlakuan pembelajaran 
dengan model STAD materi macam gerak 

tumbuhan.  

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran materi macam gerak pada 

tumbuhan dengan menggunakan model 
pembelajaran STAD  dan Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar 

siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian meliputi aktivitas 

belajar siswa, hasil belajar siswa, kinerja guru 

dalam pembelajaran, angket tanggapan siswa 

dan angket tanggapan guru terhadap 

pembelajaran. Hasil penelitian tersebut 

disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut. 

Data aktivitas siswa diperoleh dari 

hasil observasi dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa pada 2 pertemuan 

yaitu pertemuan I dan II. Berdasarkan hasil 

pengamatan diperoleh data tingkat aktivitas 

siswa kelas VIII C pada pembelajaran materi 

macam gerak tumbuhan yang disajikan pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1 Jumlah siswa berdasarkan tingkat 

aktivitas siswa pada pertemuan I 

dan II 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh 

siswa mencapai tingkat aktivitas belajar dengan 

kriteria aktif baik pada pertemuan I maupun II 

yang mencapai 100%, dengan demikian model 
pembelajaran STAD yang diterapkan telah 

mampu mengaktifkan belajar seluruh siswa di 

kelas VIII C. Keaktifan siswa dalam belajar 

akan berdampak pada hasil belajarnya, apabila 

aktivitas belajarnya tinggi maka akan 

berdampak positif terhadap hasil belajarnya.   

Data hasil belajar siswa diperoleh 

dari nilai tes, nilai lembar diskusi siswa (LDS), 

dan nilai teka-teki silang (TTS). Data hasil 
belajar siswa pada pembelajaran model STAD 

materi macam gerak tumbuhan disajikan pada 

Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2  Hasil Belajar Siswa Materi Macam   

Gerak Tumbuhan pada Kelas VIII 

C 

 

Subyek Jml Siswa Keterangan 

Siswa dengan 

hasil belajar ≥ 

76 

28 Tuntas belajar 

(88%) 

Siswa dengan 

hasil belajar < 

76 

4 Tidak tuntas 

belajar 

Siswa dengan 

hasil belajar 

optimal ≥ 85 

16 Optimal 57% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

ketuntasan klasikal dan siswa yang 

memperoleh hasil belajar optimal secara 

berturut-turut yaitu sebesar 88% (28 siswa) dan 

57% (16 siswa). Dengan demikian hasil belajar 

siswa kelas VIII C telah mencapai target yang 

telah ditetapkan sehingga dapat dinyatakan 

bahwa desain pembelajaran model STAD 

materi macam gerak tumbuhan yang digunakan 

layak untuk diterapkan dalam pembelajaran.  

Data kinerja guru diperoleh melalui 

kegiatan observasi dengan menggunakan 

lembar observasi kinerja guru. Data observasi 

kinerja guru digunakan untuk mengetahui 

kinerja guru selama proses pembelajaran, 

sehingga diketahui kesesuaian antara 

pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah ditetapkan. Hasil observasi kinerja 

guru disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

Kriteria Pertemuan I Pertemuan II 

Aktif 
24 siswa 

(75%) 
31 siswa (97%) 

Tidak Aktif 
  8 siswa 

(25%) 
  1 siswa (  3%) 
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Tabel 3       Data hasil observasi kinerja guru 

selama proses pembelajaran 

 

Pembelajaran Kinerja Guru (%) 

Pertemuan I  

(kriteria) 

87,5  

(sangat baik) 

Pertemuan II  

(kriteria) 

91,6  

(sangat baik) 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui 

bahwa kinerja guru pada pembelajaran 

pertemuan I dan II menunjukkan kriteria yang 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

telah melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan RPP yang ditetapkan. Dengan 

demikian dapat dimengerti bahwa optimalnya 

hasil belajar yang diperoleh siswa lebih 

ditentukan oleh desain pembelajaran yang 

diterapkan dimana guru telah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran seperti yang diharapkan.  

 Angket tanggapan siswa diberikan 

pada akhir pembelajaran. Data angket 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

disajikan pada Tabel 4 berikut.   

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa (30 dari 32 siswa) memberikan 

tanggapan dengan kriteria baik dan sangat baik 
terhadap pembelajaran model STAD yang 

diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah merasakan dampak 
positif dari model pembelajaran STAD yang 

diterapkan (meliputi aspek meningkatnya 

motivasi belajar, optimalnya hasil belajar, 

memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi, 

melatih bekerja secara kelompok, belajar yang 

menyenangkan, aktif dalam pembelajaran dan 

lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan). Namun demikian masih terdapat 

dua siswa yang memberikan tanggapan dengan 

kriteria kurang baik sehingga perlu didalami 

lebih lanjut untuk menangani siswa yang 

seperti ini, sedangkan data tentang tanggapan 

guru terhadap pembelajaran model STAD pada  

materi macam gerak tumbuhan yang 

diterapkan diperoleh dari angket yang diberikan 

kepada guru, setelah pelaksanaan proses 

pembelajaran dilakukan. 

Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa seluruh siswa telah mencapai tingkat 

aktivitas belajar dengan kriteria aktif dan sangat 

aktif, menunjukkan bahwa desain pembelajaran 

yang diterapkan telah mampu menjadikan 

siswa aktif dalam kegiatan belajarnya. Hal ini 

dapat dijelaskan dengan mendeskripsikan 

kegiatan pembelajaran yang telah diterapkan. 

Menurut Slavin (2005) pembelajaran dengan 
model STAD mampu menggalakkan interaksi 

secara aktif dan positif serta kerjasama anggota 

kelompok menjadi lebih baik dengan kegiatan 

pembelajaran yang aktif. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa desain pembelajaran 

model STAD pada materi macam gerak 

tumbuhan yang diterapkan telah mampu 

mengaktifkan siswa dalam belajarnya.  

Berdasarkan Tabel 3 hasil observasi 

kinerja guru selama proses pembelajaran 

menunjukkan kinerja guru pada pertemuan I 

dan II tergolong sangat baik. Kelas VIII C 

mendapatkan penilaian pada pertemuan I dan 

II secara berturut-turut yaitu 87,5% dan 91,6% 

karena secara keseluruhan guru melakukan 

hampir keseluruhan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan RPP yang telah dirancang, guru 

memberikan motivasi dan tujuan diawal, 

membentuk kelompok, membimbing 

kelompok, melakukan evaluasi dan 

memberikan penghargaan. Dengan demikian 

dapat dimengerti bahwa hasil belajar optimal 

yang diperoleh siswa lebih ditentukan desain 

pembelajaran yang diterapkan. Secara garis 

besar kinerja guru pada kedua kelas sangat 

baik, guru telah melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan silabus dan RPP yang telah 

direncanakan. Kinerja guru yang baik mampu 

mendukung kelancaran dan keberhasilan 

pembelajaran. Majid (2005) mengatakan bahwa 

salah satu unsur yang memainkan peran 

penting dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran adalah bagaimana cara guru 

mengajarkan materi. 

Angket tanggapan siswa diberikan 

untuk mengetahui tanggapan siswa bahwa 

siswa sudah merasakan aspek-aspek positif 
yang ada pada pembelajaran model STAD. 

Tabel 4    Data tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran model STAD 

Kriteria Jumlah Siswa (%) 

Sangat baik 25 (78) 

Baik  5 (16) 

Kurang Baik  2 (  6) 

Jelek                0 
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Aspek positif yang dirasakan siswa berupa 

meningkatnya motivasi belajar, optimalnya 

hasil belajar, memiliki rasa tanggungjawab 

yang tinggi, aktif dalam pembelajaran, dan 

lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan. 

Guru memberikan tanggapan yang 

positif terhadap pembelajaran. Guru terkesan 

dengan desain pembelajaran model STAD yang 

diterapkan. Guru berpendapat bahwa dengan 

model STAD menjadikan seluruh siswa dikelas 

aktif terlibat secara langsung, setiap siswa 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Selain itu masing-masing dari kelompok 

berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai yang 

terbaik dan proses diskusi di setiap kelompok 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sangat terlihat dari awal 

mulainya pembelajaran hingga akhir 

pembelajaran. Secara keseluruhan tanggapan 

guru terhadap desain pembelajaran model 
STAD yang diterapkan sudah sangat 

memuaskan dan berjalan sesuai dengan yang 

rencanakan. 

Secara umum dapat menunjukkan 

bahwa penerapan desain pembelajaran model 
STAD materi macam gerak tumbuhan di SMP 

N 40 Semarang berpengaruh positif terhadap 

aktifitas dan hasil belajar siswa. Kelebihan dari 
model STAD ini telah dibuktikan 

kebenarannya, bahwa dengan menggunakan 
STAD maka setiap siswa memiliki kesempatan 

untuk memberikan kontribusi yang substansial 

kepada  kelompoknya, dan posisi anggota 

kelompok adalah setara (Slavin, 2005), 

menggalakkan interaksi secara aktif dan positif 

serta kerjasama anggota kelompok menjadi 

lebih baik (Slavin, 2005) dan (Ahmadi,  2011), 

peran guru juga menjadi lebih aktif dan lebih 

terfokus sebagai fasilitator, mediator, 

motivator, dan evaluator (Isjoni, 2010), dalam 

model ini siswa memiliki dua bentuk tanggung 

jawab belajar, yaitu belajar untuk dirinya 

sendiri dan membantu sesama anggota 

kelompok untuk belajar (Rusman, 2011), dalam 

model ini siswa saling membelajarkan sesama 

siswa lainnya atau pembelajaran oleh rekan 

sebaya (peerteaching) yang lebih efektif daripada 

pembelajaran oleh guru (Rusman, 2011: 204), 

pengelompokan siswa secara heterogen 

membuat kompetisi yang terjadi di kelas 

menjadi lebih hidup, prestasi dan hasil belajar 

yang baik bisa didapatkan oleh semua anggota 

kelompok, adanya penghargaan dari guru, 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk aktif 

dalam pembelajaran, siswa dapat saling 

membelajarkan sesama siswa lainnya atau 
pembelajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) 

yang lebih efektif daripada pembelajaran oleh 

guru (Rusman, 2011: 204) dan model ini dapat 

mengurangi sifat individualistis siswa. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran model STAD  materi macam 

gerak pada tumbuhan yang diterapkan dapat 

mengaktifkan dan mengoptimalkan hasil 

belajar siswa SMP N 40 Semarang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka saran yang dapat diajukan 

adalah penerapan pembelajaran model STAD 

perlu dipertimbangkan sebagai salah satu cara 

untuk mengaktifkan dan mengoptimalkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran materi yang 

diberikan. 
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